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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 Ambient Conditions terbukti 

berpengaruh signifikan  terhadap Emotional Response pada 

Konsumen Bata di Tunjungan Plaza Surabaya. Oleh karena itu 

hipotesis 1 yang diajukan dalam penelitian ini, diterima.

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2 Space terbukti berpengaruh 

signifikan  terhadap Emotional Response pada Konsumen Bata di 

Tunjungan Plaza Surabaya. Oleh karena itu hipotesis 2 yang 

diajukan dalam penelitian ini, diterima.

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 3 Signs terbukti berpengaruh 

signifikan  terhadap Emotional Response pada Konsumen Bata di 

Tunjungan Plaza Surabaya. Oleh karena itu hipotesis 3 yang 

diajukan dalam penelitian ini, diterima.

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 4 Emotional Response terbukti 

berpengaruh signifikan  terhadap Approach Avoidance pada 

Konsumen Bata di Tunjungan Plaza Surabaya. Oleh karena itu 

hipotesis 4 yang diajukan dalam penelitian ini, diterima.

5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 5 Ambient Conditions terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap Approach Avoidance melalui 

Emotional Response pada Konsumen Bata di Tunjungan Plaza 

Surabaya. Oleh karena itu hipotesis 5 yang diajukan dalam penelitian 

ini, diterima.
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6. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 6 Space terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap Approach Avoidance melalui Emotional 

Response pada Konsumen Bata di Tunjungan Plaza Surabaya. Oleh 

karena itu hipotesis 6 yang diajukan dalam penelitian ini, diterima.

7. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 7 Signs terbukti berpengaruh 

signifikan terhadap Approach Avoidance melalui Emotional 

Response pada Konsumen Bata di Tunjungan Plaza Surabaya. Oleh 

karena itu hipotesis 7  yang diajukan dalam penelitian ini, diterima.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan di atas, 

maka dapat diajukan saran sebagai berikut:

5.2.1 Saran Praktis:

a. Pihak Bata Tunjungan Plaza Surabaya hendaknya memperhatikan 

ambient conditions terutama pada komponen ambient conditions 

yaitu suhu ruangan yang dinilai paling rendah oleh responden. 

Sebaiknya Pihak Bata Tunjungan Plaza Surabaya memperhatikan 

suhu ruangan apabila suhu pada toko tidak baik (terlalu dingin / 

terlalu panas) tentu juga akan menganggu proses belanja para 

konsumen dan akan menganggu terbentuknya emotional response.

b. Pihak Bata Tunjungan Plaza Surabaya hendaknya memperhatikan 

space terutama pada komponen space yaitu  pengaturan masing-

masing area di dalam toko yang dinilai paling rendah oleh 

responden. Sebaiknya Pihak Bata Tunjungan Plaza Surabaya 

memperhatikan space dengan mengatur kembali letak-letak barang 

dagangan agar di area toko terdapat space yang cukup luas 

sehingga walaupun banyak pengunjung suasana toko tidak terasa 

sesak. 
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c. Pihak Bata Tunjungan Plaza Surabaya hendaknya memperhatikan 

signs terutama pada komponen signs yaitu petunjuk yang ada di 

dalam toko yang dinilai paling rendah oleh responden. Sebaiknya 

Pihak Bata Tunjungan Plaza Surabaya memperhatikan peletakkan  

petunjuk yang ada di dalam toko harus diletakkan pada tempat 

yang tepat dan dalam ukuran huruf yang cukup besar agar para 

konsumen dapat dengan mudah mengetahui informasi letak 

maupun harga produk-produk yang di jual.

d. Pihak Bata Tunjungan Plaza Surabaya hendaknya memperhatikan 

emotional response terutama pada komponen emotional response 

yaitu penyajian warna dan pengaturan pencahayaan pada produk 

yang dinilai paling rendah oleh responden. Sebaiknya Pihak Bata 

Tunjungan Plaza Surabaya memperhatikan penyajian warna dan 

pengaturan pencahayaan pada produk secara tepat sehingga 

memberikan kesan hangat dan menyenangkan yang mempengaruhi 

suasana hati atau mood konsumen dalam berbelanja.

e. Pihak Bata Tunjungan Plaza Surabaya hendaknya memperhatikan 

approach avoidance terutama pada komponen approach avoidance 

yaitu pembelanjaan ulang yang dinilai paling rendah oleh 

responden. Sebaiknya Pihak Bata Tunjungan Plaza Surabaya 

memperhatikan respon konsumen terhadap lingkungan belanja 

dengan menciptakan store atmosphere yang nyaman dan 

menyenangkan dengan berbagai usaha agar konsumen dapat 

merasakan kemudahan, kenyamanan dan melakukan pembelanjaan 

ulang.
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5.2.2 Saran Akademis:

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan pengaruh elemen store 

atmosphere terhadap approach avoidance melalui variabel mediasi 

emotional response pada konsumen Bata Tunjungan Plaza 

Surabaya dengan menambahkan atau mengganti variabel lain yang 

dapat mempengaruhi approach avoidance seperti  impulse buying.
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